





PT LION METAL WORKS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal
31 Desember 2010 dan 2009
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

6. SALDO AKUN DAN TRANSAKSI-TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG MEMPUNYAI
HUBUNGAN ISTIMEWA (lanjutan)

Hubungan dan sifat transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah sebagai
berikut:

Pihak yang Mempunyai

Hubungan Istimewa Hubungan Sifat Transaksi
PT Bantrunk Murni Indonesia Afiliasi Penjualan dan penyewaan ruangan
PT Logam Menara Murni Afiliasi Penjualan dan penyewaan ruangan
Lion Steelworks Sdn Bhd, Malaysia Afiliasi Penjualan
Megasteel Sdn Bhd, Malaysia Afiliasi Pembelian bahan baku
PT Lion Superior Electrodes Afiliasi Penyewaan ruangan
PT Lionmesh Prima Tbk Afiliasi Penjualan, penyewaan ruangan dan

pembelian bahan baku

7. PERSEDIAAN

Persediaan terdiri dari:

2010 2009
Barang jadi 26.201.173.767 21.213.117.925
Barang dalam proses 14.943.112.471 12.652.309.404
Bahan baku 39.108.431.914 33.397.712.570
Suku cadang 1.653.204.029 1.862.568.869
Jumlah 81.905.922.181 69.125.708.768
Penyisihan persediaan usang (5632.443.070) (532.443.070)
Jumlah - bersih 81.373.479.111 68.593.265.698

Persediaan telah diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan risiko tertentu lainnya dengan
jumlah pertanggungan sebesar Rp 35.000.000.000 pada tahun 2010 dan 2009. Manajemen
berpendapat bahwa jumlah tersebut cukup untuk menutup kerugian karena risiko kebakaran atau
risiko tertentu lainnya.

Berdasarkan penelaahan terhadap kondisi persediaan di akhir tahun, manajemen berkeyakinan

bahwa persediaan dapat direalisasi pada nilai tercatatnya dan penyisihan persediaan usang yang
dibentuk cukup.
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PT LION METAL WORKS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal
31 Desember 2010 dan 2009

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET TETAP

Rincian aset tetap adalah sebagai berikut:

2010

Nilai Tercatat

Tanah

Bangunan dan prasarana
Mesin dan peralatan
Kendaraan bermotor
Peralatan pabrik dan kantor

Jumlah Nilai Tercatat

Akumulasi Penyusutan
Bangunan dan prasarana

Mesin dan peralatan
Kendaraan bermotor
Peralatan pabrik dan kantor

Jumlah Akumulasi Penyusutan

Nilai Buku

2009

Nilai Tercatat

Tanah

Bangunan dan prasarana
Mesin dan peralatan
Kendaraan bermotor
Peralatan pabrik dan kantor

Jumlah Nilai Tercatat

Akumulasi Penyusutan
Bangunan dan prasarana

Mesin dan peralatan
Kendaraan bermotor
Peralatan pabrik dan kantor

Jumlah Akumulasi Penyusutan

Nilai Buku

Saldo
Awal

Penambahan/
Reklasifikasi

Penjualan/
Reklasifikasi

Saldo
Akhir

4.684.002.500
14.834.502.626
22.912.196.984
8.804.035.038
8.267.444.258

240.937.561
275.564.875
889.485.000
521.887.253

147.635.000

4.684.002.500
15.075.440.187
23.187.761.859
9.545.885.038
8.789.331.511

59.502.181.406

1.927.874.689

147.635.000

61.282.421.095

9.069.306.841
17.113.775.509
7.723.015.500
5.982.446.050

751.925.371
1.327.231.041
680.518.738
572.870.272

147.392.452

9.821.232.212
18.441.006.550
8.256.141.786
6.555.316.322

39.888.543.900

3.332.545.422

147.392.452

43.073.696.870

19.613.637.506

4.684.002.500
13.921.863.187
20.530.072.722
8.804.035.038
7.705.083.713

1.293.239.439
2.382.124.262

562.360.545

380.600.000

18.208.724.225

4.684.002.500
14.834.502.626
22.912.196.984
8.804.035.038
8.267.444.258

55.645.057.160

4.237.724.246

380.600.000

59.502.181.406

8.506.189.300
15.883.241.343
7.002.534.436
5.415.767.601

722.484.741
1.230.534.166
720.481.064
566.678.449

159.367.200

9.069.306.841
17.113.775.509
7.723.015.500
5.982.446.050

36.807.732.680

3.240.178.420

159.367.200

39.888.543.900

18.837.324.480
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PT LION METAL WORKS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal
31 Desember 2010 dan 2009
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

8. ASET TETAP (lanjutan)

Aset tetap, kecuali tanah telah diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan risiko tertentu
lainnya dengan jumlah pertanggungan sebesar Rp 38.630.000.000 dan AS$ 4.900.000 pada
tahun 2010 dan 2009, dan manajemen berpendapat bahwa jumlah tersebut cukup untuk menutup
kemungkinan kerugian karena risiko kebakaran dan risiko tertentu lainnya.

Rincian penjualan aset tetap pada tahun 2010 dan 2009 adalah sebagai berikut:

2010 2009
Harga jual 84.000.000 450.000.000
Nilai buku 242548 221.232.800
Laba penjualan 83.757.452 228.767.200
Penyusutan dibebankan pada akun sebagai berikut:
2010 2009

Beban pabrikasi 2.197.110.226 2.073.826.871
Beban usaha (Catatan 18):

Umum dan administrasi 795.175.828 806.111.017

Penjualan 340.259.368 360.240.532
Jumlah 3.332.545.422 3.240.178.420

Hak Guna Bangunan (“HGB”) pabrik yang di Jakarta akan berakhir pada tahun 2027 sedangkan
pabrik di Jawa Timur, Hak Guna Bangunan (“HGB”) nya akan berakhir sampai tahun 2011 dan
2024. Manajemen berkeyakinan bahwa kepemilikan hak atas tanah tersebut termasuk tanah
yang belum dikembangkan dalam usaha (Catatan 9) dapat diperpanjang pada saat jatuh tempo.

Manajemen berpendapat bahwa nilai tercatat semua aset tetap dapat terealisasi seluruhnya, dan
oleh karena itu, tidak diperlukan cadangan penurunan nilai aset.

9. TANAH YANG BELUM DIKEMBANGKAN

Perusahaan, melalui SPJ, memiliki tanah sekitar 500.000 m? , yang terletak di Purwakarta untuk
dikembangkan menjadi kawasan industri. Saat ini Anak Perusahaan menghentikan sementara
kegiatan pembelian tambahan tanah dan tanah tersebut belum dikembangkan (digunakan dalam
usaha). Manajemen berpendapat bahwa nilai tercatat tanah dapat terpulihkan. Sertifikat hak guna
bangunan tanah tersebut (HGB) akan berakhir sampai tahun 2028 dan 2030.
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PT LION METAL WORKS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
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31 Desember 2010 dan 2009
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10. HUTANG USAHA - PIHAK KETIGA

Akun ini terutama berasal dari pembelian bahan baku, bahan pendukung dari pemasok berikut

ini:

2010 2009
PT Sarana Artha Grahawisesa 940.187.503 793.338.483
PT Pandawa Jaya Steel 581.918.190 -
PT Sarana Central Bajatama 529.559.340 -
PT Fajar Lestari Adi 506.891.501 -
PT Ovindo Metaltama Teknik 316.800.000 -
PT Imperindo Jaya 315.150.000 -
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk 311.892.000 4.771.012.275

PT Ruhui Rahayu Jaya

Lain-lain (masing-masing di bawah Rp300.000.000) 3.138.019.075

1.673.036.200
3.034.873.374

Jumlah 6.640.417.609 10.272.260.332
Rincian hutang usaha menurut jenis mata uang adalah sebagai berikut:

2010 2009
Rupiah 6.457.872.797 10.249.822.250
Dolar Amerika Serikat 182.544.812 22.438.082
Jumlah 6.640.417.609 10.272.260.332
Analisis umur hutang berdasarkan tanggal faktur adalah sebagai berikut:

2010 2009

Belum jatuh tempo 4.297.751.441

Jatuh tempo

8.642.629.987

1-30 hari 1.739.787.193 892.191.518
31 -60 hari 4.987.500 98.762.489
61 - 90 hari 252.762.346 120.696.742
Lebih dari 90 hari 345.129.129 517.979.596
Jumlah 6.640.417.609 10.272.260.332
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PT LION METAL WORKS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal
31 Desember 2010 dan 2009
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

11. HUTANG PAJAK

a. Hutang pajak terdiri dari:

Pajak Penghasilan:
Pasal 4 ayat 2
Pasal 21
Pasal 23
Pasal 25
Pasal 29
Pajak Pertambahan Nilai

Jumlah

2010 2009
1.250.000 1.250.000
515.875.332 680.556.384
326.891.390 326.891.390
956.756.780 562.677.915

1.335.476.152
2.035.639.816

3.664.704.976
1.092.299.136

5.171.889.470

6.328.379.801

Rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak penghasilan, sesuai dengan laporan laba rugi
konsolidasi, dan taksiran penghasilan kena pajak Perusahaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 adalah sebagai berikut:

Laba sebelum beban pajak penghasilan sesuai
dengan laporan laba rugi konsolidasi
Rugi bersih SPJ

Laba sebelum pajak penghasilan Perusahaan

Beda waktu:
Penyisihan untuk kesejahteraan karyawan
Penyisihan penurunan nilai
Penyusutan
Pembayaran kesejahteraan karyawan

Beda tetap:
Biaya yang tidak dapat dikurangkan:
Kesejahteraan karyawan
Perbaikan dan pemeliharaan
Representasi dan sumbangan
Penghapusan piutang lain-lain
Penghasilan yang telah dikenakan pajak final
Penjualan — bersih *
Penghasilan bunga
Penghasilan sewa

Taksiran penghasilan kena pajak Perusahaan
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2010 2009
50.270.400.829 44.985.949.232
233.721.670 228.367.570
50.504.122.499 45.214.316.802

3.736.252.711
1.503.337.091

(21.567.287)

(2.309.341.400)

8.261.865.331
414.984.745
337.271.665

(6.536.424.434)
(6.204.013.268)
(221.400.000)

2.285.863.290

(51.491.717)
(1.800.526.750)

6.766.464.199
389.390.186
610.102.495
541.620.670

(6.694.009.933)
(6.036.466.668)
(221.400.000)

49.465.087.653

41.003.862.574

* Merupakan penghasilan bersih setelah dikurangi beban dari penjualan bahan penunjang/bangunan
konstruksi yang dipotong pajak penghasilan final oleh pelanggan.



PT LION METAL WORKS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal
31 Desember 2010 dan 2009
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

11. HUTANG PAJAK (lanjutan)

Perhitungan beban pajak penghasilan Perusahaan adalah sebagai berikut:

2010 2009
Taksiran penghasilan kena pajak Perusahaan
(dibulatkan) 49.465.087.000 41.003.862.000
Beban pajak penghasilan - tahun berjalan 12.366.271.750 11.481.081.360
Pembayaran pajak penghasilan di muka
Pasal 22 713.686.374 502.532.938
Pasal 23 18.264.459 60.552.973
Pasal 25 10.298.844.765 7.253.290.473
Jumlah pembayaran di muka 11.030.795.598 7.816.376.384
Taksiran hutang pajak penghasilan 1.335.476.152 3.664.704.976
2010 2009
c. Manfaat (beban) pajak penghasilan - tangguhan
Pengaruh atas beda waktu pada tarif pajak
maksimum
Penyisihan penurunan nilai 375.834.273 -
Penyisihan untuk kesejahteraan karyawan —
setelah dikurangi pembayaran 356.727.828 121.334.135
Penyusutan (5.391.822) (12.872.929)
Manfaat pajak penghasilan — tangguhan 727.170.279 108.461.206

Pada September 2008, Undang - undang No. 7 tahun 1983 mengenai “Pajak Penghasilan”
diubah untuk ke-4 kalinya dengan Undang-undang No. 36 Tahun 2008. Perubahan tersebut
juga mencakup perubahan tarif pajak penghasilan badan dari sebelumnya menggunakan tarif
pajak bertingkat menjadi tarif tunggal yaitu 28% untuk tahun fiskal 2009 dan 25% untuk tahun

fiskal 2010 dan seterusnya.
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PT LION METAL WORKS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal
31 Desember 2010 dan 2009
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

11. HUTANG PAJAK (lanjutan)

d. Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan yang dihitung dengan menggunakan tarif pajak
yang berlaku sebesar 25% dan 28% dari laba sebelum pajak penghasilan pada tahun 2010
dan 2009, dan beban pajak penghasilan - bersih seperti yang tercantum dalam laporan laba
rugi konsolidasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 adalah

sebagai berikut:

Laba sebelum beban pajak penghasilan
per laporan laba rugi konsolidasi

Beban pajak penghasilan dengan tarif pajak yang
berlaku sebesar 25% pada tahun 2010 dan
28% pada tahun 2009

Pengaruh pajak dari beda tetap
Kesejahteraan karyawan
Perbaikan dan pemeliharaan
Representasi dan sumbangan
Rugi bersih SPJ
Pendapatan yang telah dikenakan pajak final/
bukan objek pajak
Penghapusan piutang lain-lain
Dampak perubahan tarif pajak

Beban pajak penghasilan - bersih sesuai
dengan laporan laba rugi konsolidasi

2010 2009
50.270.400.829 44.985.949.232
12.567.600.207 12.596.065.785
2.065.466.333 1.894.609.976
103.746.186 109.029.252
84.317.916 170.828.699
58.430.418 63.942.920
(3.240.459.589) (3.626.525.448)
- 151.653.788
- 13.015.182

11.639.101.471

11.372.620.154

e. Aset pajak tangguhan pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 adalah sebagai berikut:

Perusahaan:

Aset pajak tangguhan
Kewajiban diestimasi atas kesejahteraan
karyawan
Penyisihan penurunan nilai
Aset tetap
Penyisihan persediaan usang

Jumlah

2010

2009

3.809.660.235
2.452.027.127
384.723.390
133.110.768

3.452.932.407
2.076.192.854
390.115.212
133.110.768

6.779.521.520

6.052.351.241

Manajemen berkeyakinan bahwa aset pajak tangguhan dapat sepenuhnya direalisasi di masa

mendatang.
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PT LION METAL WORKS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal
31 Desember 2010 dan 2009
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

11. HUTANG PAJAK (lanjutan)

Manajemen SPJ tidak mengakui aset pajak tangguhan atas akumulasi rugi fiskal karena
adanya ketidakpastian signifikan atas realisasi aset pajak tangguhan tersebut di masa yang
akan datang.

Pada tanggal laporan auditor independen, Perusahaan dan SPJ belum menyampaikan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak Penghasilan tahun 2010 ke Kantor Pelayanan Pajak.
Perhitungan taksiran penghasilan kena pajak Perusahaan dan taksiran rugi fiskal SPJ pada
tahun 2009 sesuai dengan jumlah yang dilaporkan dalam masing-masing SPT Perusahaan
dan SPJ.

12. BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR

Akun ini terdiri dari akrual atas:

2010 2009
Komisi penjualan 950.000.000 1.168.133.102
Beban penjualan 800.000.000 816.275.060
Honorarium konsultan 148.000.000 139.000.000
Listrik, air dan telepon 122.000.000 122.000.000
Lain-lain 103.000.000 103.000.000
Jumlah 2.123.000.000 2.348.408.162

13. UANG MUKA PELANGGAN

Akun ini merupakan uang muka yang diterima Perusahaan atas penjualan produk-produk
berikut:

2010 2009
Pintu besi 11.690.853.707 8.233.710.613
Penyangga kabel (cable ladders) 1.482.509.794 706.261.192
Peralatan kantor 491.755.519 712.800.000
Peralatan bangunan 224.095.852 341.235.495
Jumlah 13.889.214.872 9.994.007.300
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14.

15.

16.

MODAL SAHAM

Kepemilikan saham Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 berdasarkan laporan
PT Sirca Datapro Perdana, biro administrasi efek, adalah sebagai berikut:

Jumlah Saham

Ditempatkan dan Persentase
Pemegang Saham Disetor penuh Pemilikan (%) Jumlah

Pengurus
Cheng Yong Kim (Presiden Direktur) 69.000 0,13 69.000.000
Lim Tai Pong (Direktur) 40.500 0,08 40.500.000
Ir. Krisant Sophiaan (Direktur) 12.500 0,02 12.500.000
Bukan Pengurus
Lion Holdings Pte. Ltd., Singapura 15.006.000 28,85 15.006.000.000
Lion Holdings Sdn. Bhd., Kuala

Lumpur 15.006.000 28,85 15.006.000.000
Masyarakat (masing-masing di bawah 5%) 21.882.000 42,07 21.882.000.000
Jumlah 52.016.000 100,00 52.016.000.000

TAMBAHAN MODAL DISETOR - BERSIH

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:

Agio saham atas penawaran saham perdana 3.450.000.000
Selisih antara nilai pasar dan nilai nominal saham sehubungan dengan

pembagian dividen saham (3.251.000 lembar saham) pada tahun 1996 2.600.800.000
Pembagian saham bonus (3.251.000 lembar saham) pada tahun 1996 (3.251.000.000)
Biaya emisi saham (817.224.900)
Bersih 1.982.575.100

Beban emisi saham berasal dari Penawaran Umum Terbatas Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu | kepada para pemegang saham pada tahun 1996.

PENJUALAN BERSIH

Penjualan bersih, merupakan penghasilan atas penjualan produk Perusahaan, yaitu peralatan
kantor, gudang dan pabrikasi lainnya dari logam, seperti lemari arsip (filling cabinet), lemari

penyimpan, pintu besi, racking dan lainnya.

Klasifikasi penjualan bersih menurut lokasi pasar adalah sebagai berikut:

2010 2009
Domestik 207.015.244.744 195.948.532.289
Ekspor 817.378.093 1.559.318.146
Jumlah 207.832.622.837 197.507.850.435
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16.

17.

18.

PENJUALAN BERSIH (lanjutan)

Penjualan Perusahaan kepada pelanggan yang melebihi 10% dari penjualan bersih adalah dari
PT Bantrunk Murni Indonesia, pihak hubungan istimewa, sebesar Rp 61.494.639.475 atau
29,59% dari penjualan bersih pada tahun 2010 dan Rp 47.542.356.536 atau 24,15% dari

penjualan bersih pada tahun 2009 (Catatan 6).

BEBAN POKOK PENJUALAN

Rincian beban pokok penjualan adalah sebagai berikut:

Bahan Baku yang Digunakan
Upah Buruh Langsung
Beban Pabrikasi

Jumlah Beban Produksi
Persediaan Barang dalam Proses
Persediaan awal
Persediaan akhir
Beban Pokok Produksi
Persediaan Barang Jadi
Persediaan awal

Persediaan akhir

Beban Pokok Penjualan

2010 2009
90.343.564.667 74.079.088.129
20.076.096.907 16.226.016.800
11.760.938.246 10.526.476.815

122.180.599.820

12.652.309.404
(14.943.112.471)

100.831.581.744

13.740.397.773
(12.652.309.404)

119.889.796.753

21.213.117.925
(26.201.173.767)

101.919.670.113

27.035.382.948
(21.213.117.925)

114.901.740.911

107.741.935.136

Pembelian Perusahaan dari pemasok yang melebihi 10% dari penjualan bersih adalah dari
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk sebesar Rp 39.849.883.873 atau 19,17% dari penjualan bersih
pada tahun 2010 dan sebesar Rp 25.643.190.522 atau 12,98% dari penjualan bersih pada tahun

2009.

BEBAN USAHA

Rincian beban usaha adalah sebagai berikut:

a. Beban umum dan administrasi
Gaji dan kesejahteraan karyawan
Perbaikan dan pemeliharaan
Pos, telepon dan alat tulis
Penyusutan (Catatan 8)
Perjalanan
Asuransi
Representasi dan sumbangan
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2010 2009
21.117.152.738 20.432.519.215
999.433.787 2.399.367.355
978.517.788 855.298.072
795.175.828 806.111.017
759.065.973 761.960.594
368.188.545 380.889.186
339.589.665 615.502.495
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18. BEBAN USAHA (lanjutan)

2010 2009

Pajak bumi dan bangunan 344.258.066 322.179.986
Listrik dan air 343.332.598 261.537.755
Honorarium konsultan 312.499.000 268.874.000
Sewa 193.297.121 181.500.000
Administrasi bank 138.015.300 122.629.153
Lain-lain 690.898.980 506.400.585

27.379.425.389 27.914.769.413

Beban penjualan

Gaji, kesejahteraan karyawan dan
komisi penjualan

Penelitian dan pemasangan

9.252.737.475
4.253.387.387

9.711.347.095
3.730.796.431

Pengepakan dan pengangkutan 2.813.472.286 2.300.306.379
Perbaikan dan pemeliharaan 979.195.491 904.894.247
Iklan dan pameran 571.191.189 528.554.346
Penyusutan (Catatan 8) 340.259.368 360.240.532
Lain-lain 321.504.420 219.134.565

18.531.747.616 17.755.273.595
Jumlah 45.911.173.005 45.670.043.008

19. KEWAJIBAN DIESTIMASI ATAS KESEJAHTERAAN KARYAWAN

Perusahaan mengakui kewajiban atas kesejahteraan karyawan yang tidak didanai sesuai dengan
Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 tertanggal 25 Maret 2003 (“Undang-undang”).

Kewajiban diestimasi atas kesejahteraan karyawan pada tahun 2010 dan 2009 berdasarkan
penilaian aktuarial pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 yang dilakukan oleh PT Sienco
Aktuarindo Utama, aktuaris independen, berdasarkan laporannya tertanggal 26 Januari 2011
untuk tahun 2010 dan 21 Januari 2010 untuk tahun 2009, dengan menggunakan asumsi berikut
ini:

Tingkat diskonto : 8,9% per tahun pada 2010 dan 10,60% per tahun pada 2009
Kenaikan biaya upah dan gaji : 9% per tahun pada 2010 dan 2009

Umur pensiun : 55 tahun

Tingkat kematian : The 1958 Commissioners Standard Ordinary Mortality Table
Metode : Projected Unit Credit
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19. KEWAJIBAN DIESTIMASI ATAS KESEJAHTERAAN KARYAWAN (lanjutan)

a. Beban kesejahteraan karyawan adalah sebagai berikut:

2010 2009
Biaya bunga 1.329.101.635 1.265.696.455
Biaya jasa kini 1.315.706.312 773.532.058
Amortisasi biaya jasa lalu yang diakui 743.892.685 -
Amortisasi biaya jasa lalu yang belum diakui 347.552.079 347.552.079
Amortisasi keuntungan aktuaria - (100.917.302)
Jumlah 3.736.252.711 2.285.863.290

b. Kewajiban diestimasi atas kesejahteraan karyawan adalah sebagai berikut:

2010 2009
Nilai kini kewajiban imbalan pasti 16.130.570.012 13.693.365.366
Keuntungan / (kerugian) aktuarial yang belum diakui (718.352.342) 639.493.072
Biaya jasa lalu yang belum diakui (173.576.732) (521.128.811)
Jumlah 15.238.640.938 13.811.729.627

c. Perubahan kewajiban diestimasi atas kesejahteraan karyawan untuk tahun yang berakhir

pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 adalah sebagai berikut:

2010 2009
Saldo awal 13.811.729.627 13.326.393.087
Penyisihan selama tahun berjalan 3.736.252.711 2.285.863.290
Pembayaran selama tahun berjalan (2.309.341.400) (1.800.526.750)
Saldo akhir 15.238.640.938 13.811.729.627

20. SALDO LABA

Dalam Rapat Umum Tahunan Pemegang Saham yang diselenggarakan pada tanggal 19 Mei
2010, yang telah diaktanotariskan dengan akta No. 10 tertanggal 19 Mei 2010 dari Notaris
Andalia Farida, S.H., M. H, para pemegang saham memutuskan antara lain membagikan dividen
kas dari laba tahun 2009 sebesar Rp 6.502.000.000 atau Rp125 per lembar. Berdasarkan rapat
yang sama, para pemegang saham mengalokasikan sebagian laba bersih Perusahaan tahun

2009 untuk cadangan umum sebesar Rp 500.000.000.

30



PT LION METAL WORKS Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal
31 Desember 2010 dan 2009
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

20.

21.

22,

23.

SALDO LABA (lanjutan)

Dalam Rapat Umum Tahunan Pemegang Saham vyang diselenggarakan pada tanggal
19 Mei 2009, yang telah diaktanotariskan dengan akta No. 49 tertanggal 19 Mei 2009 dari Notaris
Fathiah Helmi, S.H., para pemegang saham memutuskan antara lain membagikan dividen kas
dari laba tahun 2008 sebesar Rp 7.022.160.000 atau Rp 135 per lembar. Berdasarkan rapat yang
sama, para pemegang saham mengalokasikan sebagian laba bersih Perusahaan tahun 2008
untuk cadangan umum sebesar Rp 500.000.000.

FASILITAS BANK

Perusahaan memperoleh fasilitas letter of credit dari PT Bank Ekonomi Raharja Tbk dengan
jumlah Rp 15.000.000.000. Deposito berjangka tertentu digunakan sebagai jaminan atas letter of
credit dan bank garansi yang digunakan (Catatan 4). Pada tanggal 31 Desember 2010 jumlah
fasilitas letter of credit yang tersedia ini sebesar Rp 7.676.810.072.

ASET DAN KEWAJIBAN MONETER DALAM MATA UANG ASING

Pada tanggal 31 Desember 2010, saldo aset dan kewajiban moneter dalam mata uang asing
terdiri dari:

Mata Uang Asing Setara Rupiah*
Aset
Kas dan setara kas Dolar AS 2.886.497 25.952.494.527
Euro 153.211 1.831.790.716
Yuan China 3.859.032 5.240.565.456
Kewajiban
Hutang usaha Dolar AS 20.303 182.544.812
Aset — bersih 32.842.305.887

Kurs rata-rata mata uang asing pada tanggal 11 Maret 2011 adalah sebesar Rp 8.784 untuk 1
Dolar AS, Rp 12.147 untuk 1 Euro Eropa dan Rp 1.336 untuk 1 Yuan China. Kurs tersebut
dihitung berdasarkan rata-rata kurs beli dan jual uang kertas asing dan/atau kurs transaksi yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia pada tanggal tersebut. Jika aset dan kewajiban dalam mata uang
asing pada tanggal 31 Desember 2010 dijabarkan dengan menggunakan kurs rata-rata pada
tanggal 11 Maret 2011, maka rugi selisih kurs akan meningkat sebesar Rp 649.126.861.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN
Perusahaan memiliki kebijakan manajemen risiko dan telah menetapkan proses untuk memantau
dan mengendalikan risiko yang melekat pada usaha dan kegiatan. Kebijakan manajemen risiko

dan proses yang ada fokus untuk menghadapi ketidakpastian pasar dan berusaha untuk
meminimalkan dampak yang tidak menguntungkan kinerja keuangan Perusahaan.
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23. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

Perusahaan dihadapkan pada risiko berikut dari penggunaan instrumen keuangan:

1.

Risiko kredit

Risiko kredit adalah risiko kerugian keuangan yang timbul jika pelanggan Perusahaan gagal
memenuhi kewajiban kontraktualnya kepada Perusahaan. Risiko kredit terutama berasal dari
piutang usaha yang diberikan kepada pelanggan dari penjualan produk.

Risiko kredit pelanggan dikelola manajemen Perusahaan sesuai dengan kebijakan, prosedur
dan pengendalian dari Perusahaan yang berhubungan dengan pengelolaan risiko kredit
pelanggan. Saldo piutang pelanggan dimonitor secara teratur.

Maksimum risiko kredit yang dihadapi oleh Perusahaan kurang lebih sebesar nilai tercatat dari
saldo akun piutang pada tanggal 31 Desember 2010 sebesar Rp 33.086.423.326.

Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko dimana nilai wajar dari arus kas masa depan dari suatu instrumen
keuangan akan berfluktuasi karena perubahan harga pasar. Perusahaan dipengaruhi oleh
risiko pasar, terutama risiko nilai tukar mata uang asing.

Risiko mata uang asing adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa mendatang dari
suatu instrumen keuangan karena perubahan dari nilai tukar mata uang asing. Pengaruh dari
risiko perubahan nilai tukar mata uang asing terutama berasal dari aktivitas usaha Perusahaan
(ketika pendapatan dan beban terjadi dalam dalam uang yang berbeda dari mata uang
fungsional Perusahaan), nilai kas dan setara kas dalam mata uang Dolar Amerika Serikat
(Dolar AS) .

Pengaruh fluktuasi nilai tukar atas Perusahaan berasal dari nilai tukar antara Dolar AS, Euro
Eropa, Yuan China dan Rupiah. Bagian signifikan dari risiko nilai tukar mata uang asing
berasal dari kas dan setara kas dalam Dolar AS.

Perusahaan memonitor secara ketat fluktuasi dari nilai tukar mata uang asing sehingga dapat
mengambil langkah-langkah yang paling menguntungkan Perusahaan pada waktu yang tepat.
Manajemen tidak menganggap perlu untuk melakukan transaksi forward/swap mata uang
asing saat ini.

Aset dan kewajiban moneter yang signifikan dari Perusahaan dalam mata uang asing pada
tanggal 31 Desember 2010 disajikan pada Catatan 22.

Risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Perusahaan dan Anak perusahaan tidak bisa memenuhi
kewajiban pada saat jatuh tempo. Manajemen melakukan evaluasi dan pengawasan yang
ketat atas arus kas masuk (cash-in) dan kas keluar (cash-out) untuk memastikan tersedianya
dana untuk memenuhi kebutuhan pembayaran kewajiban yang jatuh tempo. Secara umum,
kebutuhan dana untuk pelunasan kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang yang
jatuh tempo diperoleh dari penjualan kepada pelanggan.
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23.MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)
3. Risiko liquiditas (lanjutan)

Tabel dibawah merupakan profil kewajiban keuangan Perusahaan berdasarkan kontrak
pembayaran tanpa diskonto pada tanggal 31 Desember 2010:

Dibawah 1 tahun Lebih dari 1 tahun Lebih dari Jumlah
sampai dengan 3 tahun
3 tahun

Kewajiban Keuangan

Hutang usaha — pihak ketiga 6.640.417.609 - - 6.640.417.609
Biaya masih harus dibayar 2.123.000.000 - - 2.123.000.000
Hutang dividen 908.294.236 - - 908.294.236
Jumlah Kewajiban Keuangan 9.671.711.845 - - 9.671.711.845

24. KELOMPOK INSTRUMEN KEUANGAN

Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan atas nilai tercatat dengan nilai wajar dari instrumen
keuangan Perusahaan yang tercatat dalam laporan keuangan.

Nilai tercatat Nilai wajar

ASET KEUANGAN
Kas dan setara kas 148.965.833.425 148.965.833.425
Deposito berjangka 6.633.846.566 6.633.846.566
Piutang usaha

- Pihak hubungan istimewa 12.878.753.262 12.878.753.262

- Pihak ketiga 20.207.670.064 20.207.670.064
Piutang lain-lain — pihak hubungan istimewa 1.183.030.000 1.183.030.000
Jumlah 189.869.133.317 189.869.133.317
KEWAJIBAN KEUANGAN
Hutang usaha

Pihak ketiga 6.640.417.609 6.640.417.609
Biaya masih harus dibayar 2.123.000.000 2.123.000.000
Hutang dividen 908.294.236 908.294.236
Jumlah 9.671.711.845 9.671.711.845
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24. KELOMPOK INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan)

25.

Berikut metode dan asumsi yang digunakan untuk estimasi nilai wajar:

Nilai wajar kas dan setara kas, deposito berjangka, piutang usaha, piutang lain-lain - pihak
hubungan istimewa, uang muka pemasok, hutang usaha - pihak ketiga, biaya yang masih harus
dibayar dan hutang dividen mendekati nilai tercatat karena jangka waktu jatuh tempo yang
singkat atas instrumen keuangan tersebut.

REVISI PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN

Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia menerbitkan revisi Pernyataan
Standar Akuntasi Keuangan (PSAK), sebagai berikut:

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 1 Januari 2011:

1)

PSAK 1 (Revisi 2009) “Penyajian Laporan Keuangan” menetapkan dasar-dasar bagi
penyajian laporan keuangan bertujuan umum (general purpose financial statements) agar
dapat dibandingkan baik dengan laporan keuangan periode sebelumnya maupun dengan
laporan keuangan entitas lain.

PSAK 2 (Revisi 2009) “Laporan Arus Kas” memberikan pengaturan atas informasi
mengenai perubahan historis dalam kas dan setara kas melalui laporan arus kas yang
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, maupun pendanaan
selama suatu periode.

PSAK No. 4 (Revisi 2009), “Laporan Keuangan Konsolidasian dan Laporan Keuangan
Tersendiri” akan diterapkan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan
konsolidasian untuk sekelompok entitas yang berada dalam pengendalian suatu entitas
induk dan dalam akuntansi untuk investasi pada entitas anak, pengendalian bersama
entitas, dan entitas asosiasi ketika laporan keuangan tersendiri disajikan sebagai informasi
tambahan.

PSAK No. 5 (Revisi 2009) “Segmen Operasi” informasi segmen diungkapkan untuk
memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi sifat dan dampak
keuangan dari aktivitas bisnis yang mana entitas terlibat dan lingkungan ekonomi dimana
entitas beroperasi.

PSAK No. 7 (Revisi 2010) “Pengakuan Pihak-pihak Berelasi’, mensyaratkan pengungkapan
hubungan, transaksi dan saldo pihak-pihak yang berelasi, termasuk komitmen, dalam
laporan keuangan konsolidasi dan laporan keuangan tersendiri entitas induk, dan juga
diterapkan terhadap laporan keuangan secara individual.

PSAK No. 8 (Revisi 2010) “Peristiwa Setelah Periode Laporan”, menentukan kapan entitas
menyesuaikan laporan keuangannya untuk peristiwa setelah periode laporan, dan
pengungkapan tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk terbit dan peristiva setelah
periode laporan. Mensyaratkan entitas tidak boleh menyusun laporan keuangan atas dasar
kelangsungan usaha jika peristiwa setelah periode pelaporan mengindikasikan bahwa
penerapan asumsi kelangsungan usaha tidak tepat.
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25. REVISI PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (lanjutan)

7)

10)

PSAK No. 19 (Revisi 2010) “Aset Tak berwujud”. Menentukan perlakuan akuntasi bagi aset
tak berwujud yang tidak diatur secara khusus dalam PSAK lain. Mensyaratkan untuk
mengakui aset tak berwujud jika, dan juga mengatur cara mengukur jumlah tercatat dari
aset tak berwujud dan pengungkapan yang berhubungan.

PSAK No. 23 (Revisi 2010) “Pendapatan”, mengidentifikasikan keadaan saat kriteria
pengakuan pendapatan akan terpenuhi, sehingga pendapatan dapat diakui. Mengatur
perlakuan akuntansi atas pendapatan yang timbul dari transaksi dan kejadian tertentu.
Memberikan panduan praktis dalam penerapan kriteria mengenai pengakuan pendapatan.

PSAK No. 48 (Revisi 2009) “Penurunan Nilai Aset” menetapkan prosedur-prosedur yang
diterapkan agar aset dicatat tidak melebihi jumlah terpulihkan dan jika aset tersebut terjadi
penurunan nilai, rugi penurunan nilai harus diakui.

PSAK No. 57 (Revisi 2009) “Provisi, Liabilitas Kontinjensi dan Aset Kontinjensi” bertujuan
untuk mengatur pengakuan dan pengukuran kewajiban diestimasi, kewajiban kontinjensi
dan aset kontinjensi serta untuk memastikan informasi memadai telah diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan untuk memungkinkan para pengguna memahami sifat,
waktu, dan jumlah yang terkait dengan informasi tersebut.

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 1 Januari 2012:

1)

PSAK No. 10 (Revisi 2010) “Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing”’, menjelaskan
bagaimana memasukkan transaksi-transaksi dalam mata uang asing dan kegiatan usaha
luar negeri ke dalam laporan keuangan suatu entitas dan menjabarkan laporan keuangan
ke dalam suatu mata uang pelaporan.

PSAK No. 24 (Revisi 2010), ” Imbalan Kerja”’, Mengatur akuntansi dan pengungkapan

imbalan kerja. Pernyataan ini mengharuskan entitas untuk mengakui:

a) liabilitas jika pekerja telah memberikan jasanya dan berhak memperoleh imbalan kerja
yang akan dibayarkan di masa depan; dan

b) beban jika entitas menikmati manfaat ekonomis yang dihasilkan dari jasa yang
diberikan oleh pekerja yangberhak memperoleh imbalan kerja.

PSAK No. 34 (Revisi 2010), "Kontrak Konstruksi”, diterapkan pada akuntansi untuk kontrak
konstruksi dalam laporan keuangan kontraktor. Menggunakan kriteria pengakuan yang
diatur dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan untuk
menentukan kapan pendapatan dan biaya suatu kontrak konstruksi diakui sebagai
pendapatan dan beban dalam laporan laba rugi komparatif.

PSAK No. 46 (Revisi 2010), "Pajak Penghasilan”, diterapkan untuk akuntansi pajak
penghasilan. Mensyaratkan entitas untuk mengakui liabilitas pajak tangguhan (aset pajak
tangguhan) dengan batas pengecualian terbatas tertentu, untuk memperlakukan
konsekuensi pajak atas transaksi dan kejadian lain sama dengan cara entitas
memperlakukan transaksi dan kejadian lainnya sendiri dan juga mengatur pengakuan aset
pajak tangguhan yang ditimbulkan dari rugi fiskal dan kredit pajak yang dapat
dikompensasi, penyajian pajak penghasilan pada laporan keuangan dan pengungkapan
informasi yang berkaitan dengan pajak penghasilan.
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25.

26.

27.

REVISI PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (lanjutan)

5) PSAK No. 50 (Revisi 2010), "Instrumen Keuangan: Penyajian”, berisi penetapkan prinsip
penyajian instrumen keuangan sebagai liabilitas atau ekuitas dan saling hapus aset
keuangan dan kewajiban keuangan.

6) PSAK No. 60 (Revisi 2010), "Instrumen Keuangan: Pengungkapan”, mensyaratkan entitas
untuk menyediakan pengungkapan dalam laporan keuangan yang memungkinkan para
pengguna untuk mengevaluasi:

a) signifikansi instrumen keuangan atas posisi dan kinerja keuangan entitas; dan

b) jenis dan besarnya risiko yang timbul dari instrumen keuangan yang mana entitas
terekspos selama periode dan pada akhir periode pelaporan, dan bagaimana entitas
mengelola risikorisiko tersebut.

Perusahaan dan Anak perusahaan sedang mengevaluasi dan belum menentukan dampak dari
standar dan interpretasi yang direvisi dan yang baru tersebut terdahap laporan keuangannya.
REKLASIFIKASI AKUN

Pada laporan keuangan tahun 2009 telah direklasifikasi piutang lain-lain dengan saldo
Rp 1.122.005.000 pada pihak yang mempunyai hubungan istimewa pada aset tidak lancar
menjadi aset lancar agar sesuai dengan penyajian laporan keuangan tahun 2010.

PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan konsolidasi
yang telah diselesaikan pada tanggal 11 Maret 2011.
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These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language.

INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT

Report No. KNT&R - 0052/11

The Stockholders, Boards of Commissioners and Directors
PT Lion Metal Works Tbk

We have audited the accompanying consolidated balance sheets of PT Lion Metal Works Tbk (the
“Company”) and Subsidiary as of December 31, 2010 and 2009, and the related consolidated
statements of income, changes in stockholders’ equity and cash flows for the years then ended.
These financial statements are the responsibility of the Company’s management. Our responsibility
is to express an opinion on these financial statements based on our audit.

We conducted our audits in accordance with auditing standards established by the Indonesian
Institute of Certified Public Accountants. Those standards require that we plan and perform the audit
to obtain reasonable assurance about whether the financial statements are free of material
misstatement. An audit includes examining, on a test basis, evidence supporting the amounts and
disclosures in the financial statements. An audit also includes assessing the accounting principles
used and significant estimates made by management, as well as evaluating the overall financial
statement presentation. We believe that our audits provide a reasonable basis for our opinion.

In our opinion, the consolidated financial statements referred to above present fairly, in all material
respects, the financial position of PT Lion Metal Works Tbk and Subsidiary as of December 31, 2010
and 2009, and the results of their operations and their cash flows for the years then ended in
conformity with generally accepted accounting principles in Indonesia.

As discussed in Note 2 to the consolidated financial statements starting January 1, 2010, the
Company and Subsidiary adopted PSAK No. 50 (Revised 2006), “Financial instruments:
Presentation and Disclosure", and PSAK No. 55 (Revised 2006), "Financial Instruments: Recognition
and Measurement" which supersedes PSAK No. 50, "Accounting for Investments in Certain
Securities".and PSAK No. 55, "Accounting for Derivative Instruments and Hedging Activities". These

revised PJAKs have been applied prospectively.

KOSA#IH, NURDIYAMAN, TJAHJO & REKAN

Drs. Ruchjat Kosasih, MM., CPA.
Public Accountant License No. 98.1.0068

March 11, 2011

The accompanying consolidated financial statements are not intended to present the financial position, results of operations,
changes in stockholders’ equity and cash flows in accordance with accounting principles and practices generally accepted in
countries and jurisdictions other than Indonesia. The standards, procedures and practices to audit such consolidated financial
statements are those generally accepted and applied in Indonesia.
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PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Notes 2010 2009
ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents 2c¢,2d,2k,3,22,24 148,965,833,425 127,049,613,035
Time deposits 2k,4,21,24 6,633,846,566 4,274 172,727
Accounts receivable 2c,2e,2f,5,6,24
Trade

- Related parties - net of

allowance for impairment

of in Rp 651,234,940 in 2009 12,878,753,262 14,023,565,158
- Third parties - net of allowance

for impairment of Rp 9,808,108,507

and Rp 7,653,536,476 in

2010 and 2009 20,207,670,064 22,252,961,281
Due from related parties 2c,2f,6,24 1,183,030,000 1,122,005,000
Inventories 29,7 81,373,479,111 68,593,265,698
Advances to suppliers 20,296,626 720,469,652
Prepaid expenses 2h 5,250,000 36,750,000
Total Current Assets 271,268,159,054 238,072,802,551

NON - CURRENT ASSETS
Deferred tax assets 21,11 6,779,521,520 6,052,351,241
Fixed assets - net of accumulated

depreciation of Rp 43,073,696,870

and Rp39,870,043,900 in

2010 and 2009 2h,2i,8 18,208,724,225 19,613,637,506
Land for development 2h,2i,9 7,643,569,999 7,627,579,999
Total Non - current Assets 32,631,815,744 33,293,568,746
TOTAL ASSETS 303,899,974,798 271,366,371,297

The accompanying notes form an integral part of these consolidated financial statements.
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PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (continued)
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Notes 2010 2009

LIABILITIES AND

STOCKHOLDERS’ EQUITY
CURRENT LIABILITIES
Accounts payable - trade

Third parties 2¢,10,24 6,640,417,609 10,272,260,332
Taxes payable 21,11 5,171,889,470 6,328,379,801
Accrued expenses 2¢,12,24 2,123,000,000 2,348,408,162
Advances from customers 2j,13 13,889,214,872 9,994,007,300
Dividends payable 2c,24 908,294,237 812,367,761
Total Current Liabilities 28,732,816,188 29,755,423,356
NON-CURRENT LIABILITY
Estimated employee benefits liability 2n,19 15,238,640,938 13,811,729,627
STOCKHOLDERS’ EQUITY
Capital Stock - Rp1,000 par value

Authorized - 200,000,000 shares

Issued and fully paid - 52,016,000 shares 14 52,016,000,000 52,016,000,000
Additional paid-in capital - net 15 1,982,575,100 1,982,575,100
Difference in value from restructuring transactions

of entities under common control 2b (27,944,879) (27,944,879)
Retained earnings 20

Appropriated 6,168,000,000 5,668,000,000

Unappropriated 199,789,887,451 168,160,588,093

Stockholders’ Equity - Net

TOTAL LIABILITIES AND
STOCKHOLDERS’ EQUITY

259,928,517,672

227,799,218,314

303,899,974,798

271,366,371,297

The accompanying notes form an integral part of these consolidated financial statements.
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PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Express in Rupiah, unless otherwise stated)

NET SALES
COST OF GOODS SOLD

GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES
General and administrative
Selling

Total Operating Expenses

INCOME FROM OPERATIONS

OTHER INCOME (CHARGES)
Interest income

Reversal of allowance for impairment
Rental income

Gain on sale of fixed assets

Gain on foreign exchange - net
Provision for impairment

Write - off of others receivable
Others - net

Other Income - Net
INCOME BEFORE INCOME TAX
BENEFIT (EXPENSE)

INCOME TAX BENEFIT (EXPENSE)
Current

Deferred

Income Tax Expense - Net

NET INCOME

BASIC EARNINGS PER SHARE

Notes 2010

2009

2j,6,16 207,832,622,837

2j,6,17 114,901,740,911

197,507,850,435

107,741,935,136

92,930,881,926 89,765,915,299
2j,6,18
27,379,425,389 27,914,769,413
18,531,747,616 17,755,273,595
45,911,173,005 45,670,043,008
47,019,708,921 44,095,872,291
6,204,013,268 6,036,466,668
26,5 651,234,940 -
6 221,400,000 221,400,000
2h,8 83,757,452 228,767,200
2k (1,530,926,065) (4,619,724,517)
26,5 (2,154,572,031) -
- (541,620,670)
(224,215,656) (435,211,740)
3,250,691,908 890,076,941
50,270,400,829 44,985,949,232
21,11
(12,366,271,750)  (11,481,081,360)
727,170,279 108,461,206
(11,639,101,471)  (11,372,620,154)
38,631,299,358 33,613,329,078
20,20 743 646

The accompanying notes form are an integral part of these consolidated financial statements.
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Balance January 1, 2009

Cash dividends

Appropriation for general reserve
Net income in 2009

Bslsnce December 31, 2009

Cash dividends

Appropriation for general reserve
Net income in 2010

Balance December 31, 2010

PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS

OF CHANGES IN STOCKHOLDERS’ EQUITY
Years Ended December 31, 2010 and 2009

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Difference in
Value From
Restructuring

Issued and Transactions of Saldo Laba
Fully Paid Additional Paid-in Entities Under Stockholder’s
Notes Capital Stock Capital - Net Common Control Appropriated Unappropriated Equity - Net
52,016,000,000 1,982,575,100 (27,944,879) 5,168,000,000 142,069,419,015 201,208,049,236
20 - - - - (7,022,160,000) (7,022,160,000)
20 - - - 500,000,000 (500,000,000) -
- - - - 33,613,329,078 33,613,329,078
52,016,000,000 1,982,575,100 (27,944,879) 5,668,000,000 168,160,588,093 227,799,218,314
20 - - - - (6,502,000,000) (6,502,000,000)
20 - - - 500,000,000 (500,000,000) -

38,631,299,358

38,631,299,358

52,016,000,000

1,982,575,100

(27,944,879)

6,168,000,000

199,789,887,451

259,928,517,672

The accompanying notes form an integral part of these consolidated financial statements.
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PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Cash received from customers
Cash paid for:
Raw materials
Manufacturing overhead
General and administrative expenses
Selling expenses

Cash received from operations
Receipts from:

Interest income

Rental income
Payments for:

Other expenses

Income tax

Net Cash Provided by Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from sale of fixed assets

Acquisitions of fixed assets

Placements of time deposits

Net Cash Provided by (Used in) Investing
Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITY
Payment of cash dividends

NET INCREASE IN CASH
AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT END OF YEAR
Non - cash activity

Reversal of allowance for impairment
Provision for impairment

The accompanying notes form an integral part of these consolidated financial statements.

Notes

2010

2009

20

213,414,596,431

(98,776,588,867)
(29,639,924,927)
(25,164,613.312)
(18,409,621,350)

192,020,274,205

(55,437,702,445
(24,678,666,744
(26,972,087,565
(19,562,913,681

~— — — ~—

41,423,847,975 65,368,903,770
6,204,013,268 6,036,466,668
221,400,000 221,400,000
(857,316,039) (5,423,784,073)
(14,466,102,761)  (15,746,595,730)
32,525,842,443 50,456,390,635
84,000,000 450,000,000
(1,927,874,689) (4,237,724,246)
(2,359,673,839) 6,823,730,001
(4,203,548,528) 3,036,005,755

(6,406,073,525)

(6,909,836,575)

21,916,220,390

127,049,613,035

46,582,559,815

80,467,053,220

148,965,833,425

127,049,613,035

651,234,940
2,154,572,031
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PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1.

GENERAL

a. Establishment of the Company

PT Lion Metal Works (the “Company”) was established in Indonesia within the framework of
the Foreign Capital Investment Laws No. 1 of 1967 juncto No. 11 of 1970 (the latest has
changed with Law No. 25 year 2007) based on Notarial Deed No. 21 dated August 16, 1972
of Drs. Gde Ngurah Rai, S.H., as amended by Notarial Deed No. 1 dated June 2, 1973 and
No. 9 dated November 11, 1974 of the same notary. The Deed of Establishment and the
amendments were published in Supplement No. 215 of State Gazette No. 34 dated April 29,
1975. The Company’s Articles of Association has been amended several times, among others
of which were covered under Notarial Deed No. 41 dated August 27, 1999 of Fathiah Helmi,
S.H., and were made mainly to comply with Capital Market Supervisory Board Regulation
No. Kep-44/PM/1998 regarding the increase of share capital without pre - emptive rights. The
Amendments of the Articles of Association were approved by the Ministry of Justice in its
Letter No. C-19408 HT.01.04.-TH.99 dated November 30, 1999. The latest amendment was
notarized under Notarial Deed No. 32 dated June 10, 2008 by Fathiah Helmi, SH., in
compliance with Corporate Law No. 40 year 2007. The amendment has been approved by the
Ministry of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia in its Decision Letter No.
AHU-86982.AH.01.02 Year 2008 dated November 18, 2008.

According to Article 3 of the Company’s Articles of Association, the Company shall engage in
the manufacture of office equipment and other steel products. Presently, the Company
manufactures office equipment, warehouse equipment, building materials and construction
and others from steel such as filing cabinet, cupboard and steel door; warehouse equipment
such as steel rack and pallet; cable ladder; and other steel products. The Company started its
commercial operations in 1974.

In 2009, the Company increases its ownership of PT Singa Purwakarta Jaya (“SPJ”) which
becomes 99.5% of equity ownership. SPJ is a domestic company engaged in, among others,
trading, construction, real estate, mining and industrial estate. SPJ is located in JI. Bekasi, Km
24.5, East Jakarta. As of December 31, 2010, SPJ is still in the development stage. The total
assets of SPJ amounted to Rp 8,236,075,795 as of December 31, 2010 and
Rp 8,225,797,465 as of December 31, 2009.

The Company’s corporate office and one of its two plants are located at Km. 24.5, Jalan Raya
Bekasi, Cakung, East Jakarta. Its other plant is located at Jalan Flamboyan Desa Siring,
Sidoarjo, East Java.

. Company’s Public Offerings

In 1993, the Company made its initial public offering of its 3,000,000 shares. After the
distribution of 3,251,000 shares as share dividends, 3,251,000 bonus shares, and the
Company’s First Limited Public Offering of Rights for a total number of 32,510,000 shares in
1996, the total number of its shares listed on the stock exchanges in Indonesia increased to
52,016,000 shares (including the 10,004,000 shares outstanding prior to the public offering).
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PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)
c. Employees, Boards of Directors and Commissioners
As of December 31, 2010 and 2009, the members of the Boards of Commissioners and

Directors based on a resolution of the Company’s Annual Stockholders’ General Meetings
held on May 19, 2010 and May 19, 2009 are as follows:

Commissioners Directors
Cheng Yong Kwang : President Commissioner = Cheng Yong Kim  : President Director
Lee Whay Keong :  Commissioner Lim Tai Pong : Director
Joseph Tjandradjaja : Independent Commissioner Ir. Krisant Sophiaan : Director
Tjoe Tjoe Peng
(Lawer Supendi)  : Director

The total amount of compensation received by the Boards of Commissioners and Directors is
Rp 2,262,297,840 in 2010 and Rp 2,094,580,500 in 2009.

As of December 31, 2010, the Company has 414 employees and 421 employees as of
December 31, 2009.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

a. Basis of Consolidated Financial Statements
The consolidated financial statements have been presented in accordance with the generally
accepted accounting principles in Indonesia, which are the Statements of Financial
Accounting Standards (“PSAK”) and the Capital Market and Financial Institutions Supervisory
Agency (“Bapepam - LK”) regulations.
The consolidated financial statements have been prepared on the accrual basis using the
historical cost basis of accounting, except for certain accounts which are measured on the
bases described in the related accounting policies of each account.
The consolidated statements of cash flows present cash receipts and payments classified into
operating, investing and financing activities. The cash flows from operating activities have
been prepared using the direct method.
The reporting currency used in the consolidated financial statements is Indonesian Rupiah.

b. Principles of Consolidation
The acquisition of SPJ in 1997 was accounted for in a manner similar to the pooling - of -
interests method since the transaction was made between entities under common control.
The excess of the acquisition cost over the book value of the SPJ shares was presented as
“Difference in Value from Restructuring Transactions of Entities under Common Control”.
The consolidated financial statements include the accounts of the Company and SPJ.

All significant intercompany accounts and transactions have been eliminated.
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PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)
c. Financial Assets and Liabilities

Starting January 1, 2010, the Company and its Subsidiary adopted PSAK No. 50 (Revised
2006), “Financial Instruments: Presentation and Disclosure”, and PSAK No. 55 (Revised
2006), “Financial Instruments: Recognition and Measurement” which replaced PSAK No. 50
“Accounting for Investment in Certain Securities” and PSAK No. 55 “Accounting for Derivative
Instruments and Hedging Activities”. These revised PSAKs have been applied prospectively.

(i) Financial Assets
Financial assets are classified as financial assets at fair value through profit or loss, loans
and receivables, held to maturity investments or available for sale financial assets, as
appropriate. The Company determines the classification of its financial assets at initial
recognition.

Recognition and Measurement

Financial assets are recognized initially at fair value, plus, in the case of financial assets
not at fair value through profit or loss, directly attributable transaction costs. The
subsequent measurement of financial assets depends on their classification.

The Company and its Subsidiary’s financial assets consist of cash and cash equivalents,
time deposits, trade receivables and due from related parties classified as loans and
receivables.

All regular way purchases and sales of financial assets are recognized on the trade date -
the date that the Company commits to purchase or sell the asset. Regular way purchases
or sales are purchases or sales of financial assets that require delivery of assets within
the period generally established by regulation or convention in the marketplace
concerned.

Loans and receivables

Loans and receivables are non - derivative financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active market. Subsequent to initial recognition, such
financial assets are carried at amortized cost using the effective interest rate method,
except for those assets in which the interest calculation is not material. Gains or losses
are recognized in the statements of income when the financial assets are derecognized or
impaired, as well as through the amortization process.
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PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)
c. Financial Assets and Liabilities (continued)
(i) Financial liabilities

Financial liabilities are classified as financial liabilities at fair value through profit or loss on
financial liabilities measured at amortized cost as appropriate.

The Company determines the classification of its financial liabilities in initial recognition.
Financial liabilities are recognized initially at fair value.

The Company and its Subsidiary financial liabilities consist of trade payables, accrued
expenses and dividends payable classified as financial liabilities measured at amortized
cost.

Financial liabilities measured at amortized cost are initially stated at fair value less directly
attributable transaction costs and are subsequently measured at amortized cost, using the
effective interest rate method unless the effect of discounting would be immaterial, in
which case they are stated at cost. The related interest expense is recognized within
“Interest Expense” in the consolidated statements of income. Gains and losses are
recognized in the consolidated statements of income when the financial liabilities are
derecognized as well as through the amortization process.

(iii) Impairment of financial assets

The Company and its Subsidiary assess at each balance sheet date whether there is any
objective evidence that a financial asset or a group of financial assets is impaired. A
financial asset or a group of financial assets is deemed to be impaired if, and only fif,
there is objective evidence of impairment as a result of one or more events that has
occurred after the initial recognition of the asset (an incurred ‘loss event’) and that loss
event has an impact on the estimated future cash flows of the financial asset or the group
of financial assets that can be reliably estimated.

For financial assets carried at amortized cost, the Company and its Subsidiary first
assess individually whether objective evidence of impairment exists individually for
financial assets that are individually significant, or collectively for financial assets that are
not individually significant. If the Company and its Subsidiary determine that no objective
evidence of impairment exist for an individually assessed financial asset, whether
significant or not, the Company and its Subsidiary include the asset in a group of
financial assets with similar credit risk characteristics and collectively assess them for
impairment. Assets that are individually assessed for impairment and for which an
impairment loss is, or continues to be recognized are not included in a collective
assessment of impairment.

If there is an objective evidence that an impairment loss has occurred, the amount of the
loss is measured as the difference between the asset’s carrying amount and the present
value of estimated future cash flows (excluding future credit losses that have not been
incurred) discounted at the financial asset’s original effective interest rate. The carrying
amount of the asset is reduced through the use of an allowance account and the amount
of the loss is recognized in the consolidated statements of income.
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PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)
c. Financial Assets and Liabilities (continued)
(i) Impairment of financial assets (continued)

When the asset becomes uncollectible, the carrying amount of the financial assets is
reduced directly or if an amount was charged to the allowance account, the amounts
charged to the allowance account are written off against the carrying value of the financial
asset.

If, in a subsequent period, the amount of the impairment loss decreases and the decrease
can be related objectively to an event occurring after the impairment was recognized, the
previously recognized impairment loss is reversed to the extent that the carrying amount
of the asset does not exceed its amortized cost at the reversal date by adjusting the
allowance account. The amount of the reversal is recognized in the consolidated
statements of income. Subsequent recoveries of previously written off receivables, if in the
current period, are credited to the provision for impairment, but if after balance sheet date,
are credited to other operating income.

(iv) Derecognition
Financial asset

The Company and its Subsidiary derecognize a financial asset if, and only if, the
contractual rights to receive cash flows from the asset have expired; or the Company and
its Subsidiary have transferred their rights to receive cash flows from the asset or has
assumed an obligation to pay the received cash flows in full without material delay to a
third party under a pass through arrangement; and either (a) the Company and its
Subsidiary have transferred substantially all the risks and rewards of the asset, or (b) the
Company and its Subsidiary have neither transferred nor retained substantially all the
risks and rewards of the asset, but have transferred control of the asset.
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PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)
c. Financial Assets and Liabilities (continued)
(iv) Derecognition (continued)
Financial liability

A financial liability is derecognized when the obligation specified in the contract is
discharged or cancelled or expired.

When an existing financial liability is replaced by another from the same lender on
substantially different terms, or the terms of an existing liability are substantially modified,
such an exchange or modification is treated as a derecognition of the original liability and
the recognition of a new liability, and the difference in the respective carrying amounts is
recognized in the consolidated statements of income.

d. Cash Equivalents

Unrestricted time deposits with maturities of three months or less at the time of placement are
considered as “Cash Equivalents”.

e. Provision for Impairment
Before 2010, the Company provides provision for impairment obsolescence based on a
review of the condition of inventories at the end of the year. The receivables are derecognized
in the period when assessed uncollected (Notes 2c).

f. Transactions with Related Parties
The Company and its Subsidiary have transactions with certain related parties that are
regarded as having special relationship as defined under PSAK No. 7, “Related Party
Disclosures”. The transactions with related parties are described in Note 6.

g. Inventories
The Company applied PSAK No. 14 (Revised 2008) “Inventory”. Inventories are stated at the
lower of cost or net realizable value. Cost is determined by the average method, except for
raw materials and spare parts in which the costs are determined by the first - in, first - out
method. The Company provides allowance for inventory obsolescence based on a review of
the condition of inventories at the end of the year.

h. Prepaid Expenses

Prepaid expenses are charged to operations over the periods benefited.

11
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PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)
h. Fixed Assets

The Company and its Subsidiary applied PSAK No. 16 (Revised 2007), “Fixed Assets”, in
which the Company and Subsidiary chosen the cost model as the accounting policy for their
fixed assets.

Fixed assets are stated at cost less accumulated depreciation and impairment value. Such
cost includes the cost of replacing part of the fixed assets when the cost is incurred, if the
recognition criteria are met. Likewise, when a major inspection is performed, its cost is
recognized in the carrying amount of the fixed assets as a replacement if the recognition
criteria are met. All other repairs and maintenance costs that do not meet the recognition
criteria are recognized in consolidated statements of income as incurred.

Depreciation is computed as follows:

Method Rate (%)
Buildings and improvements Straight - line 5
Machinery and equipment Double - declining balance 25
Motor vehicles Double - declining balance 50
Office and factory equipment Double - declining balance 25

Land (including Land for development) is stated at cost and not depreciated.

The carrying values of fixed assets are derecognized upon disposal or when no future
economic benefits are expected from its use. Any gain or loss arising on derecognition of the
assets is charged to profit or loss in the year the assets is derecognized.

The residual values, estimated useful lives, and depreciation method are reviewed and
adjusted, at year end, if necessary.

In accordance with the provisions of the new PSAK No. 47, “Accounting for Land”, all
incidental costs incurred in relation with the acquisition of landrights are deferred and
presented separately from the main acquisition cost of the land. Such costs, which consist of
legal fees, notarial fees, taxes and other fees, are to be amortized over the legal term of the
related landright.

i. Impairment of Asset
The Company and its Subsidiary review whether there is an indication of assets impairment at
balance sheet date. If there is an indication of assets impairment, the Company and

Subsidiary estimate the recoverable amount of the assets. Impairment loss on assets is
recognized as a charge to current operations.
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PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)

j

Revenue and Expense Recognition

Revenue from domestic sales is recognized when the goods are delivered and, the significant
risks and rewards of ownership of the goods have been transferred to the customers, and
revenue from export sales is recognized when the goods are delivered at shipping point.
Advances received from customers are recorded as “Advances from Customers”. Expenses
are recognized when incurred.

Foreign Currency Transactions and Balances

Transactions involving foreign currencies are recorded at the exchange rates prevailing at the
time the transactions are made. At balance sheet date, monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are adjusted to reflect the last prevailing exchange rates as
published by Bank Indonesia for the year. Any resulting gains or losses are credited or
charged to current operations.

The exchange rates used were Rp 8,991 to US$1, Rp11,956 to EUR 1 and Rp1,358 to China
Yuan 1, as of December 31, 2010, and Rp9,400 to US$1 and Rp13,510 to EUR 1 as of
December 31, 2009, computed by taking the average of the last buying and selling rates for
bank notes and/or transaction exchange rates published by Bank of Indonesia each on those
dates.

Income Tax

Current tax expense is provided based on the estimated taxable income for the year. Deferred
tax assets and liabilities are recognized for temporary differences between the financial and
the tax bases of assets and liabilities at each reporting date. Future tax benefits, such as the
carry - forward of unused tax losses, are also recognized to the extent that realization of such
benefits is probable.

Deferred tax assets and liabilities are measured at the tax rates that are expected to apply to
the period when the asset is realized or the liability is settled, based on tax rates (and tax
laws) that have been enacted or substantively enacted at the balance sheet date. Changes in
the carrying amount of deferred tax assets and liabilities due to a change in tax rates are
charged to the current year’s operations, except to the extent that they relate to items
previously charged or credited to stockholders’ equity.

Amendments to tax obligations are recorded when an assessment is received or, if appealed
against by the Company, when the result of the appeal is determined.

. Segment Reporting

The Company is engaged in the manufacture of office, building and warehouse equipment
and other steel products that have the same terms of risks and returns and mainly operates in
one geographical location (Indonesia) while its subsidiary, SPJ, is still in the development
stage. The management believes that there are no businesses and geographical segments
that are identifiable (reportable segments) as defined under PSAK No. 5, “Segment
Reporting”.

13



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language.

PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (continued)

n.

Estimated Employee Benefits Liability

The Company recognized an unfunded employee benefits liability in accordance with Labor
Law No. 13/2003 dated March 25, 2003 (“the Law”).

Under PSAK No. 24 (Revised 2004),”"Employee Benefits”, the cost of providing employee
benefit under the Law is determined using the projected unit credit actuarial valuation method.
Actuarial gains or losses are recognized as income or expense when the net cumulative
unrecognized actuarial gains or losses for each individual plan at the end of the previous
reporting year exceeded 10% of the defined benefit obligation at that date. These gains or
losses are recognized on a straight - line basis over the expected average remaining working
lives of the employees. Further, past - service costs arising from the introduction of a defined
benefit plan or changes in the benefit payable of an existing plan are required to be amortized
over the period until the benefits concerned become vested.

Basic Earnings per Share

Basic earnings per share is computed by dividing net income by the weighted average
number of shares outstanding during the year. The weighted average number of shares
outstanding is 52,016,000 shares in 2010 and 2009.

Use of Estimates

The preparation of the consolidated financial statements in conformity with generally accepted
accounting principles requires management to make estimates and assumptions that affect
the reported amounts of assets and liabilities at the date of the consolidated financial
statements and the reported amounts of revenues and expenses during the reporting period.
Due to inherent uncertainty in making estimates, actual results reported in the future periods
may be based on amounts that differ from those estimates.

3. CASH AND CASH EQUIVALENTS

2010 2009
Cash on hand 816,549,781 595,962,600
Cash in banks - third parties
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk
(including US$ 1,989 in 2010
and US$ 2,841 in 2009) 2,403,488,225 1,461,201,656
PT Bank Internasional Indonesia Tbk 992,283,489 872,191,059
PT Bank Central Asia Tbk
(including US$ 1,737 in 2010 and
US$ 1,789 in 2009) 644,480,574 2,553,766,371
PT Bank Permata Tbk 476,949,928 7,796,923
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 285,657,762 1,164,327,284
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 199,106,092 196,119,936
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 115,716,901 52,243,506
PT Bank CIMB Niaga Tbk 93,059,883 96,024,200
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3. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

2010 2009
PT May Bank Indocorp (including US$ 3,757
in 2010 and US$ 15,345 in 2009) 76,970,923 185,898,841
PT Bank Mega Tbk 38,151,951 -
PT Bank UOB Indonesia 21,702,624 22,271,029
PT Bank ICBC Indonesia
(US$ 1,984 in 2010) 17,839,942 -
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 5,114,258 220,106,402
5,370,522,552 7,427,909,807

Time deposits - third parties

PT Bank Permata Tbk (including US$ 90,348

in 2009) 39,488,413,146 35,792,454,996
PT Bank Danamon Indonesia Tbk

(including EUR 153,211 in 2010

and EUR 152,540 in 2009) 31,654,449,185 21,635,155,764
PT Bank CIMB Niaga Tbk 26,457,839,214 10,164,596,504
PT Bank Maybank Indocorp

(including US$ 2,754,883 in 2010

and US$ 2,388,783 in 2009) 24,769,154,608 22,890,685,904
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

(including US$ 9,011 in 2010) 11,452,197,105 17,787,694,884
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk - 7,728,207,573

PT Bank ICBC Indonesia

(including US$ 100,136

and CNY 3,859,032 in 2010) 6,139,362,757 -
PT Bank Central Asia Tbk

(including US$13,000 in 2010 and

US$385,416 in 2009) 2,817,345,077 3,622,907,603

142,778,761,092 119,621,703,228

Total 148,965,833,425 127,049,613,035

The Euro time deposits bear interest ranging from 0.42% to 0.5% per annum in 2010 and 0.42%
to 3.2% per annum in 2009. The U.S. dollar time deposits bear interest ranging from 0.25% to 2%
per annum in 2010 and 1% to 4% per annum in 2009. The rupiah time deposits bear interest
ranging from 4.5% to 7% per annum in 2010 and 5.5% to 13.75% per annum in 2009. The China
Yuan time deposits bear interest ranging from 1.1% to 1.2% per annum in 2010.
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4. TIME DEPOSITS

This account represents time deposits as follows:

2010 2009
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 6,633,846,566 2,153,409,408
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk - 2,120,763,319
Total 6,633,846,566 4,274,172,727

The time deposits are used as collateral for the outstanding letters of credit and bank guarantee

(Note 21).

The rupiah time deposits bear interest ranging from 4.5% to 6% per annum in 2010 and 6% to

11.5% per annum in 2009.

5. ACCOUNTS RECEIVABLE - TRADE

Accounts receivable - trade consist of amounts due from customers, classified as follows:

2010 2009
Related parties (Note 6) 12,878,753,262 14,674,800,098
Less allowance for impairment - 651,234,940
Net 12,878,753,262 14,023,565,158
Third parties:
Contractors and project owners 18,310,407,027 24,476,648,185
Distributors 11,705,371,544 5,429,849,572
Total 30,015,778,571 29,906,497,757
Less allowance for impairment 9,808,108,507 7,653,536,476
Net 20,207,670,064 22,252,961,281
Accounts receivable - trade based on currencies are as follows:

2010 2009
Related parties
Rupiah 12,878,753,262 14,572,866,028
US Dollar - 101,934,070
Total 12,878,753,262 14,674,800,098
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5. ACCOUNTS RECEIVABLE - TRADE (continued)

Third parties

Rupiah 30,015,778,571 28,116,355,647
US Dollar - 1,790,142,110
Total 30,015,778,571 29,906,497,757

The aging analysis of the accounts based on invoice date are as follows:

2010 2009

Related parties
Current 11,229,089,817 4,909,884,938
Past due

1-30 days 637,990,946 8,133,169,694
31 - 60 days 1,005,078,166 462,107,464
61 - 90 days 6,594,333 545,623,180
Over 90 days - 624,014,822
Total 12,878,753,262 14,674,800,098
Third parties
Current 11,284,923,099 13,030,015,687
Past due

1-30 days 5,370,696,551 5,000,540,267
31 - 60 days 1,383,116,609 1,705,916,955
61 - 90 days 995,762,039 578,777,226
Over 90 days 10,981,280,273 9,591,247,622
Total 30,015,778,571 29,906,497,757
The movements of allowance for impairment are as follows:

2010 2009

Related parties
Balance at beginning of year 651,234,940 651,234,940
Reversal of allowance during the year (651,234,940) -
Balance at end of year - 651,234,940
Third parties
Balance at beginning of year 7,653,536,476 7,653,536,476
Provision during the year 2,154,572,031 -
Balance at end of year 9,808,108,507 7,653,536,476

17



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language.

PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

5. ACCOUNTS RECEIVABLE - TRADE (continued)

Based on the review of the status of the individual accounts receivable at the end of the year, the
management believes that the allowance for impairment is adequate to cover losses from
uncollected accounts.

6. ACCOUNT BALANCES, TRANSACTIONS AND RELATIONSHIP WITH RELATED PARTIES

The breakdown of the accounts and the transactions entered into with related parties are as
follows:

Percentage to Total Assets/
Amount Sales

2010 2009 2010 2009

Accounts receivable - trade

PT Bantrunk Murni Indonesia 10,301,007,408 12,248,252,118 3.39% 4.51%
PT Logam Menara Murni 2,577,745,854 2,324,613,910 0.85% 0.86%
Lion Steelworks Sdn Bhd, Malaysia - 101,934,070 - 0.04%
Total 12,878,753,262 14,674,800,098 4.24% 5.41%
Less allowance for impairment - 651,234,940 - 0.24%
Net 12,878,753,262 14,023,565,158 4.24% 5.17%
Due from related parties
Due from related parties - loans

to employees 1,183,030,000 1,122,005,000 0.39% 0.41%
Net sales
PT Bantrunk Murni Indonesia 61,494,639,475 47,542,356,536 29.59% 24.15%
PT Logam Menara Murni 11,753,094,019 8,438,923,790 5.66% 4.29%
PT Lionmesh Prima Tbk 95,794,730 36,269,300 0.05% 0.01%
PT Lion Superior Electrodes 20,261,475 - 0.01% -
Lion Steelworks Sdn Bhd, Malaysia - 378,528,324 - 0.19%
Total 73,363,789,699 56,396,077,950 35.31% 28.64%
Purchase of raw material 14,881,921,274 3,989,036,965 7.16% 2.02%
Rental income 221,400,000 221,400,000 0.11% 0.11%
Rental expense 150,000,000 150,000,000 0.07% 0.08%

Transactions with related parties are made under terms comparable to similar transactions with
third parties, except for employee loans which are non - interest bearing with 1 year maximum
term and the payment is conduct by deducting the salary of the related employee.

The relationship and nature of transactions with related parties are as follows:
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6. ACCOUNT BALANCES, TRANSACTIONS AND RELATIONSHIP WITH RELATED PARTIES
(continued)

Related Parties Relationship Nature of Transactions
PT Bantrunk Murni Indonesia Affiliate Sales and rental
PT Logam Menara Murni Affiliate Sales and rental
Lion Steelworks Sdn Bhd, Malaysia Affiliate Sales
Megasteel Sdn Bhd, Malaysia Affiliate Purchase of raw material
PT Lion Superior Electrodes Affiliate Rental
PT Lionmesh Prima Tbk Affiliate Sales, rental and purchase of
raw material

7. INVENTORIES

Inventories consist of:

2010 2009
Finished goods 26,201,173,767 21,213,117,925
Work in process 14,943,112,471 12,652,309,404
Raw materials 39,108,431,914 33,397,712,570
Spare parts 1,653,204,029 1,862,568,869
Sub total 81,905,922,181 69,125,708,768
Less allowance for inventory obsolescence (532,443,070) (532,443,070)
Total 81,373,479,111 68,593,265,698

Inventories are covered with insurance against losses from fire and other risks under blanket
policies for Rp35,000,000,000 in 2010 and 2009, which in management’s opinion are adequate to
cover possible losses from fire and other risks.

Based on the review of the condition of the inventories at the end of the year, management

believes that the inventories are realizable at the stated amounts and the allowance for inventory
obsolescence is adequate.
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FIXED ASSET

The details of fixed assets are as follows:

2010

Carrying Value

Land

Buildings and improvements
Machinery and equipment
Motor vehicles

Office and factory equipment

Total Carrying Value

Accumulated Depreciation
Buildings and improvements

Machinery and equipment
Motor vehicles
Office and factory equipment

Total Accumulated Depreciation

Net Book Value

2009

Carrying Value

Land

Buildings and improvements
Machinery and equipment
Motor vehicles

Office and factory equipment

Total Carrying Value

Accumulated Depreciation
Buildings and improvements
Machinery and equipment
Motor vehicles

Office and factory equipment

Total Accumulated Depreciation

Net Book Value

Beginning Additions/ Disposals/ Ending
Balance Reclassification Reclassification Balance
4,684,002,500 - 4,684,002,500

14,834,502,626
22,912,196,984
8,804,035,038
8,267,444,258

240,937,561
275,564,875
889,485,000
521,887,253

147,635,000

15,075,440,187
23,187,761,859
9,545,885,038
8,789,331,511

59,502,181,406

1,927,874,689

147,635,000

61,282,421,095

9,069,306,841
17,113,775,509
7,723,015,500
5,982,446,050

751,925,371
1,327,231,041
680,518,738
572,870,272

147,392,452

9,821,232,212
18,441,006,550
8,256,141,786
6,555,316,322

39,888,543,900

3,332,545,422

147,392,452

43,073,696,870

19,613,637,506

Beginning
Balance

Additions/

Reclassification

Disposals/
Reclassification

18,208,724,225

Ending
Balance

4,684,002,500
13,921,863,187
20,530,072,722
8,804,035,038
7,705,083,713

1,293,239,439
2,382,124,262

562,360,545

380,600,000

4,684,002,500
14,834,502,626
22,912,196,984
8,804,035,038
8,267,444,258

55,645,057,160

4,237,724,246

380,600,000

59,502,181,406

8,506,189,300
15,883,241,343
7,002,534,436
5,415,767,601

722,484,741
1,230,534,166
720,481,064
566,678,449

159,367,200

9,069,306,841
17,113,775,509
7,723,015,500
5,982,446,050

36,807,732,680

3,240,178,420

159,367,200

39,888,543,900

18,837,324,480

19,613,637,506

Fixed assets, except land, are covered with insurance against losses from fire and other risks
under blanket policies for Rp 38,630,000,000 and US$ 4,900,000 in 2010 and 2009, which in
managements opinion are adequate to cover possible losses from fire and other risks.

20



These consolidated financial statements are originally issued in Indonesian language.

PT LION METAL WORKS Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
Years Ended December 31, 2010 and 2009
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

8. FIXED ASSET (continued)

The details of sales of fixed assets in 2010 and 2009 are as follows:

2010 2009
Price 84,000,000 450,000,000
Net book value 242,548 221,232,800
Gain on sale 83,757,452 228,767,200
Depreciation was charged to the following accounts:
2010 2009
Manufacturing overhead 2,197,110,226 2,073,826,871
Operating expenses (Note 18)
General and administrative 795,175,828 806,111,017
Selling 340,259,368 360,240,532
Total 3,332,545,422 3,240,178,420

The Company has a land where its factory in Jakarta is located and the related landright (“HGB”)
will mature in 2027. In addition, the Company has parcels of land where its factory in East Java is
located and the related landrights will mature in 2011 and 2024. The management believes that
these landrights, including those not used in operations (Note 9), can be renewed upon their
expiration.

The management believes that the carrying value of the fixed asset are realizable at the stated
amounts and no provision for impairment loss is necessary.

9. LAND FOR DEVELOPMENT
The Company, through SPJ, has approximately 500,000 square meters of land located in
Purwakarta to be developed into an industrial area. The Company has stopped the land

acquisition activity recently and the land is not yet developed. The management believes that the
carrying value could be recovered. The related landrights (“HGB”) will mature in 2028 and 2030.
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10. ACCOUNTS PAYABLE TRADE - THIRD PARTIES

The accounts payable arose mainly from purchases of raw materials and supporting materials
from the following suppliers:

PT Sarana Artha Grahawisesa

PT Pandawa Jaya Steel

PT Sarana Central Bajatama

PT Fajar Lestari Adi

PT Ovindo Metaltama Teknik

PT Imperindo Jaya

PT Krakatau Steel (Persero) Tbk
PT Ruhui Rahayu Jaya

Others (below Rp300,000,000 each)

Total

2010

2009

940,187,503
581,918,190
529,559,340
506,891,501
316,800,000
315,150,000
311,892,000

3,138,019,075

793,338,483

4,771,012,275
1,673,036,200
3,034,873,374

6,640,417,609

10,272,260,332

The details of accounts payable trade - third parties based on currencies are as follows:

Rupiah
US Dollar

Total

2010 2009
6,457,872,797 10,249,822,250
182,544,812 22,438,082
6,640,417,609 10,272,260,332
The aging analysis of the accounts based on invoice date is as follows:
2010 2009

Current

Past due
1-30 days

31 - 60 days

61 - 90 days

Over 90 days

Total

4,297,751,441

8,642,629,987

1,739,787,193 892,191,518
4,987,500 98,762,489
252,762,346 120,696,742
345,129,129 517,979,596
6,640,417,609 10,272,260,332
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11. TAXES PAYABLE

Income Tax
Article 4 (2)
Article 21
Article 23
Article 25
Article 29

Value Added Tax

Total

a. Taxes payable consist of:

2010 2009
1,250,000 1,250,000
515,875,332 680,556,384
326,891,390 326,891,390
956,756,780 562,677,915
1,335,476,152 3,664,704,976

2,035,639,816

1,092,299,136

5,171,889,470

6,328,379,801

The reconciliation between income before income tax expense, as shown in the consolidated
statements of income, and estimated taxable income of the Company for the year ended
December 31, 2010 and 2009 is as follows:

Income before income tax expense
per consolidated statements of income

Net loss of SPJ

Income before income tax attributable to

the Company

Temporary differences
Provision for employee benefits
Provision for doubtful accounts

Depreciation

Payments of employee benefits

Permanent differences
Non - deductible expenses:
Employee benefits
Repairs and maintenance
Representation and donation

Write-off

Income already subjected to final tax

Net - sales *

of others receivable

Interest income

Rent income

Estimated taxable income of the Company

2010 2009
50,270,400,829 44,985,949,232
233,721,670 228,367,570
50,504,122,499 45,214,316,802

3,736,252,711
1,503,337,091

(21,567,287)

(2,309,341,400)

8,261,865,331
414,984,745
337,271,665

(6,536,424,434)
(6,204,013,268)
(221,400,000)

2,285,863,290

(51,491,717)
(1,800,526,750)

6,766,464,199
389,390,186
610,102,495
541,620,670

(6,694,009,933)
(6,036,466,668 )
(221,400,000)

49,465,087,653

41,003,862,574

* Represent sale of building material and construction (net of expense) which has been withheld by costumer and

consider as final tax.
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The computation of the income tax expense of the Company are as follows:

11. TAXES PAYABLE (continued)

Estimated taxable income of the Company

(rounded-off)

Income tax expense - current

Prepayments of income tax

Article 22
Article 23
Article 25

Total prepayments

Estimated income tax payable

Income tax benefit (expense) - deferred

Effect on temporary differences at the enacted

maximum tax rate
Reversal (provision) of impairment
Provision for employee benefits - net
of payments

Depreciation

Income tax benefit - deferred

2010

2009

49,465,087,000

41,003,862,000

12,366,271,750

11,481,081,360

713,686,374
18,264,459
10,298,844,765

502,532,938
60,552,973
7,253,290,473

11,030,795,598

7,816,376,384

1,335,476,152 3,664,704,976
2010 2009
375,834,273 -
356,727,828 121,334,135
(5,391,822) (12,872,929)
727,170,279 108,461,206

In September 2008, Law No. 7 year 1983 regarding “Income Tax’ has been revised for the 4™
time with Law No. 36 year 2008. The revised Law stipulated changes in corporate tax rate
from progressive tax rate to single rate of 28% for fiscal year 2009 and 25% for fiscal year

2010 onwards.

The reconciliation between the income tax expense calculated by applying the applicable tax
rate of 25% and 28% to the income before income tax in 2010 and 2009, and the income tax
expense - net shown in the consolidated statements of income for the year ended December
31,2010 and 2009 are as follows:
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11. TAXES PAYABLE (continued)

2010 2009

Income before income tax expense per consolidated

statements of income 50,270,400,829 44,985,949,232
Income tax expense at the applicable tax rate of 25%

in 2010 and 28% in 2009 12,567,600,207 12,596,065,785
Tax effect of permanent differences

Employee benefits 2,065,466,333 1,894,609,976

Repairs and maintenance 103,746,186 109,029,252

Representation and donation 84,317,916 170,828,699

Net loss of SPJ 58,430,418 63,942,920

Income already subjected to final tax/

non - tax object (3,240,459,589) (3,626,525,448)

Write - off of others receivable - 151,653,788

Impact of the changes in tax rate - 13,015,182
Income tax expense - net, as shown in the

consolidated statements of income 11,639,101,471 11,372,620,154

e. The deferred tax assets as of December 31, 2010 and 2009 are as follows:

2010 2009
Company
Deferred tax assets
Estimated employee benefits liability 3,809,660,235 3,452,932,407
Allowance for impairment 2,452,027,127 2,076,192,854
Fixed assets 384,723,390 390,115,212
Allowance for inventory obsolescence 133,110,768 133,110,768
Total 6,779,521,520 6,052,351,241

The management believes that the deferred tax assets can be fully realized in the future.

The SPJ’s management did not recognize the related deferred tax asset on fiscal losses
carryover due to significant doubt that this deferred tax asset will be realized in the future.

As of independent auditors’ report date, the Company and SPJ have not yet filed their 2010
Income Tax Returns (SPT) to the Tax Office. The computation of the Company’s estimated
taxable income and SPJ’s estimated tax loss in 2009 conform to the reported amounts in the
respective SPT of the Company and SPJ.
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12.

13.

14.

ACCRUED EXPENSES

This account consists of accruals for the following:

2009

1,168,133,102

816,275,060
139,000,000
122,000,000
103,000,000

2010
Sales commission 950,000,000
Sales expense 800,000,000
Professional fee 148,000,000
Electricity, water and telephone 122,000,000
Others 103,000,000
Total 2,123,000,000

2,348,408,162

ADVANCES FROM CUSTOMERS

Advances from customers represent advances received by the Company on the sale of the

following products:

2010 2009
Steel door 11,690,853,707 8,233,710,613
Cable ladders 1,482,509,794 706,261,192
Office equipment 491,755,519 712,800,000
Building equipment 224,095,852 341,235,495
Total 13,889,214,872 9,994,007,300

CAPITAL STOCK

The share ownership as of December 31, 2010 and 2009 based on the reports from PT Sirca

Datapro Perdana, the shares administrator, are as follows:

Number of
Shares Issued Percentage
Shareholders and Fully Paid of Ownership (%) Amount

Management
Cheng Yong Kim (President Director) 69,000 0.13 69,000,000
Lim Tai Pong (Director) 40,500 0.08 40,500,000
Ir. Krisant Sophiaan (Director) 12,500 0.02 12,500,000
Non-management
Lion Holdings Pte. Ltd., Singapore 15,006,000 28.85 15,006,000,000
Lion Holdings Sdn. Bhd., Kuala

Lumpur 15,006,000 28.85 15,006,000,000
Public (below 5% each) 21,882,000 42.07 21,882,000,000
Total 52,016,000 100.00 52,016,000,000
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15.

16.

17.

ADDITIONAL PAID - IN CAPITAL - NET

The details of this account are as follows:

Premium on share capital from initial public offering 3,450,000,000
Difference between market value and par value upon

distribution of share dividends (3,251,000 shares) in 1996 2,600,800,000
Distribution of bonus shares (3,251,000 shares) in 1996 (3,251,000,000)
Share issuance costs (817,224,900)
Net 1,982,575,100

The share issuance costs arose from the Company’s First Limited Public Offering of Rights to the
shareholders in 1996.

NET SALES

Net sales, represent revenues from sales of the Company’s products which includes, among
others, office equipment, warehouse and other steel products such as filing cabinet, cupboard,

steel door, racking and others.

Net sales are classified based on market location as follows:

2010 2009
Domestic 207,015,244,744 195,948,532,289
Export 817,378,093 1,559,318,146
Total 207,832,622,837 197,507,850,435

The Company's sales to customer that exceeded 10% of net sales were sales to PT Bantrunk
Murni Indonesia, a related party, amounting to Rp 61,494,639,475 or 29.59% of net sales in 2010
and Rp 47,542,356,536 or 24.15% of net sales in 2009 (Notes 6).

COST OF GOODS SOLD

The details of cost of goods sold are as follows:

2010 2009
Raw materials used 90,343,564,667 74,079,088,129
Direct labor 20,076,096,907 16,226,016,800
Manufacturing overhead 11,760,938,246 10,526,476,815
Total manufacturing cost 122,180,599,820 100,831,581,744
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17. COST OF GOODS SOLD

2010

2009

Work in process inventory
At beginning of year
At end of year

12,652,309,404
(14,943,112,471)

13,740,397,773
(12,652,309,404)

Cost of Goods Manufactured

Finished Goods Inventory
Balance at beginning of year
Balance at end of year

119,889,796,753

21,213,117,925
(26,201,173,767)

101,919,670,113

27,035,382,948
(21,213,117,925)

Cost of Goods Sold

114,901,740,911

107,741,935,136

The Company’s purchases from a supplier that exceeded 10% of net sales are purchases from
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk amounting to Rp 39,849,883,873 or 19.17% of net sales in 2010

and Rp 25,643,190,522 or 12.98% of net sales in 2009.

18. OPERATING EXPENSES

The details of operating expenses are as follows:

2010

2009

a. General and administrative expenses
Salaries and employees’ benefits

21,117,152,738

20,432,519,215

Repairs and maintenance 999,433,787 2,399,367,355
Postage, telephone and office supplies 978,517,788 855,298,072
Depreciation (Note 8) 795,175,828 806,111,017
Travel 759,065,973 761,960,594
Insurance 368,188,545 380,889,186
Representation and donation 339,589,665 615,502,495
Land and building taxes 344,258,066 322,179,986
Electricity and water 343,332,598 261,537,755
Professional fees 312,499,000 268,874,000
Rentals 193,297,121 181,500,000
Bank charges 138,015,300 122,629,153
Others 690,898,980 506,400,585

27,379,425,389 27,914,769,413
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18. OPERATING EXPENSES (continued)

b. Selling expenses
Salaries, employee benefits
and sales commission
Survey and installation
Packing and freight
Repairs and maintenance
Advertising and exhibitions
Depreciation (Note 8)
Others

Total

19. ESTIMATED EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY

2010

2009

9,252,737,475
4,253,387,387

9,711,347,095
3,730,796,431

2,813,472,286 2,300,306,379
979,195,491 904,894,247
571,191,189 528,554,346
340,259,368 360,240,532
321,504,420 219,134,565
18,531,747,616 17,755,273,595
45,911,173,005 45,670,043,008

The Company recognized an unfunded employee benefit liability in accordance with Labor Law
No. 13/2003 dated March 25, 2003 (“the Law”).

The estimated employee benefits liability in 2010 and 2009 were based on the actuarial
valuations as of December 31, 2010 and 2009 performed by PT Sienco Aktuarindo Utama, an
independent actuary, based on its report dated January 26, 2011 for the year 2010 and January
21, 2010 for the year 2009 , using the following assumptions:

Discount rate

Wages and salary increase
Retirement age

Mortality rate

Method

a. Employee benefits expense are as follows:

Interest cost
Current service cost
Amortization of past service cost — vested

Amortization of past service cost — non vested

Amortization actuarial gain

Total

29

2010

: 8.9% per annum in 2010 and 10.60% per annum in 2009
: 9% per annum in 2010 and 2009
: 55 years old
: The 1958 Commissioners Standard Ordinary Mortality Table
: Projected unit credit

2009

1,329,101,635

1,265,696,455

1,315,706,312 773,532,058
743,892,685 -
347,552,079 347,552,079

- (100,917,302)
3,736,252,711 2,285,863,290
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19. ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEE BENEFITS (continued)

b. The details of employee benefits liability are as follows:

2010 2009
Present value of defined benefit obligation 16,130,570,012 13,693,365,366
Unrecognized actuarial gains (losses) (718,352,342) 639,493,072
Unrecognized past service cost - non vested (173,576,732) (521,128,811)
Total 15,238,640,938 13,811,729,627

c. The changes in estimated liabilities for employee benefits as of December 31, 2010 and 2009
are as follows:

2010 2009
Beginning balance 13,811,729,627 13,326,393,087
Provisions during the year 3,736,252,711 2,285,863,290
Payment during the year (2,309,341,400) (1,800,526,750)
Ending balance 15,238,640,938 13,811,729,627

20. RETAINED EARNINGS

21.

In the Stockholders’ Annual General Meeting held on May 19, 2010, the minutes of which are
covered by Notarial Deed No. 10 dated May 19, 2010 of Notary Andalia Farida, S.H., M.H., the
shareholders resolved, among others, the declaration of cash dividends amounting to
Rp 6,502,000,000 or Rp125 per share. In the same meeting, the stockholders appropriated a
portion of the Company’s 2009 net income for general reserve amounting to Rp 500,000,000.

In the Stockholders’ Annual General Meeting held on May 19, 2009, the minutes of which are
covered by Notarial Deed No. 49 dated May 19, 2009 of Notary Fathiah Helmi, S.H., the
shareholders resolved, among others, the declaration of cash dividend amounting to
Rp 7,022,160,000 or Rp135 per share. In the same meeting, the shareholders appropriated a
portion of the Company’s 2008 net income for general reserve amounting to Rp 500,000,000.

BANK FACILITIES
The Company obtained Letter of Credit facilities from PT Bank Ekonomi Raharja Tbk amounted to
Rp 15,000,000,000. Certain time deposits are used as collateral to the outstanding letters of credit

and bank guarantee (Note 4). As of December 31, 2010, total available letter of credit facilities
amounted to Rp 7,676,810,072.
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22,

23.

ASSETS IN FOREIGN CURRENCIES

As of December 31, 2010, the Company’s outstanding monetary assets in foreign currencies are
as follows:

Foreign Currencies Rupiah Equivalent*
Assets
Cash and cash equivalents  US Dollar 2,886,497 25,952,494,527
Euro 153,211 1,831,790,716
China Yuan 3,859,032 5,240,565,456
Liabilities
Accounts payable - trade US Dollar 20,303 182,544,812
Assets — net 32,842,305,887

The exchange rates as of March 11, 2011 are Rp 8,784 to USD 1, Rp 12,147 to Euro 1 and
Rp 1,336 China Yuan 1. These were calculated based on the average buying and selling rates of
Bank notes and/or transaction exchange rates last quoted by Bank Indonesia on that date. If the
monetary assets and liabilities in foreign currencies as of December 31, 2010 were translated
using the middle rates as of March 11, 2011, the gain on foreign exchange would increase by
approximately Rp 649,126,861.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT

The core function of the Company’s risk management is identify all key risks for the Company,
measure these risks and manage the risk positions in accordance with its policies and Company
risk appetite. The Company regularly reviews its risk management policies and systems to reflect
changes in markets, products and best market practice.

a. Credit Risk

Credit risk is the risk of suffering financial loss, should any of the Company’s customers fail to
fulfill their contractual obligations to the Company. Credit risk arises mainly from trade
receivables from customers.

Customer credit risk is managed by each business unit subject to the Company’s established
policy, procedures and control relating customer credit risk management. Credit limits are
established for all customers based on internal rating criteria.

The maximum Company’s exposure of the credit risk approximates the net carrying amounts
of the outstanding accounts receivable amounting to Rp 33,086,423,326 at
December 31, 2010.

b. Market Risk
Market risk is the risk that the fair value of future cash flows of a financial instrument will

fluctuate because of changes in market prices. The Company is exposed to market risks, in
particular, interest rate risk and foreign currency exchange risk.
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23. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
b. Market Risk (continued)

Foreign currency exchange risk is the risks that the fair value or future cash flows of a
financial instrument will fluctuate because of changes in foreign exchanges rates. The
Company’s exposure to the risk of changes in foreign exchanges rates relates primarily to the
Company’s operating activities (when revenue or expense are denominated in a different
currency from the Company's functional currency), its cash and cash equivalents
denominated in US Dollar currency.

The Company's exposure to exchange rate fluctuations comes from the exchange rate
between US Dollar, European Euro, China Yuan and Rupiah. The significant portion of the
foreign exchange risk is contributed by the US Dollar.

The Company closely monitors the foreign exchange rate fluctuation and market expectation
so it can take necessary actions benefited most to the Company in due time. The
management currently does not consider the necessity to enter into any currency
forward/swaps.

The Company’s significant monetary assets and liabilities denominated in foreign currencies
as of December 31, 2010 are presented in the Note 22.

c. Liquidity Risk

Liquidity risk is the risk that the Company is unable to meet its obligations when they fall due.
The management evaluates and monitors cash - in flows and cash - out flows to ensure the
availability of fund to settle the due obligation. In general, fund needed to settle the current
and long - term liabilities is obtained from sales activities to customers.

The table below summarizes the maturity profile of the Company’s financial liabilities based
on contractual undiscounted payments at December 31, 2010 :

Below 1 year
Y Over 1 year upto Over3 years Total
3 years
Financial Liabilities
Accounts payable trade - g 40417609 . - 6,640,417,609
third parties
Accrued Expenses 2,123,000,000 - - 2,123,000,000
Dividend payables 908,294,236 - - 908,294,236
Total Financial Liabilities 9,671,711,845 - - 9,671,711,845
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24. FINANCIAL INSTRUMENTS BY CATEGORY

25.

The table below is a comparison by class of the carrying amounts and fair value of the Company’s
financial instrument that are carried in the financial statements.

FINANCIAL ASSETS
Cash and cash equivalents
Time deposits
Accounts receivable - trade
- Related parties
- Third parties
Due from related parties

Total

FINANCIAL LIABILITIES

Accounts payable - trade
Third parties

Accrued expenses

Dividend payables

Total

Carrying Value

Fair Value

148,965,833,425
6,633,846,566

12,878,753,262
20,207,670,064
1,183,030,000

148,965,833,425
6,633,846,566

12,878,753,262
20,207,670,064
1,183,030,000

189,869,133,317

189,869,133,317

6,640,417,609
2,123,000,000
908,294,236

6,640,417,609
2,123,000,000
908,294,236

9,671,711,845

9,671,711,845

The following methods and assumptions are used to estimate the fair value:

Fair value of cash and cash equivalents, accounts receivables - trade, due from related parties,
advance payment, accounts payable - trade - third parties, accrued expenses and dividends
payable approximate their carrying amounts largely due to short-term maturities of these
instruments.

REVISED STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS

The Indonesian Financial Accounting Standards Board of Indonesian Institute of Accountants
issued the Revised Statements of Financial Accounting Standards (PSAK), as follows:

Effective on or after January 1, 2011:

1. PSAK No. 1 (Revised 2009), “Presentation of Financial Statements”, prescribes the basis for
presentation of general purpose financial statements to ensure comparability both with the
entity's financial statements and with the financial statements of other entities. This revised
standard supersedes PSAK No. 1 (1998) “Presentation of Financial Statements.

2. PSAK No. 2 (Revised 2009), “Statements of Cash Flow”, requires the provision of information
about the historical changes in cash and cash equivalents of an entity by means of a
statement of cash flow which classifies cash flows during the period from operating, investing
and financing activities. This revised standard supersedes PSAK No. 2 (1994) “Cash Flow”.
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25. REVISED STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (continued)

3.

10.

PSAK 4 (Revised 2009), “Consolidated and Separate Financial Statements” shall be applied
in the preparation and presentation of consolidated financial statements for a group of entities
under the control of a parent and in the accounting for investments in subsidiaries, jointly
controlled entities and associates when separate financial statements are presented as
additional information. This revised standard supersedes PSAK No. 4 (1994) “Consolidated
Financial Statements”.

PSAK No. 5 (Revised 2009) “Operating Segments”, segment information is disclosed to
enable users of financial statements to evaluate the nature and financial effects of the
business activities in which the entity engages and the economic environments in which it
operates.

PSAK No. 7 (Revised 2010) “Related Party Disclosures”, requires disclosure of related party
relationships, transactions and outstanding balances, including commitments, in the
consolidated and separate financial statements of parent, and also applies to individual
financial statements.

PSAK No. 8 (Revised 2010) “Events after the Reporting Period”, prescribes when an entity
should adjust its financial statements for events after the reporting period and disclosures
about the date when financial statements were authorized for issue and events after the
reporting period. This also requires an entity not to prepare financial statements on a going
concern basis if events after the reporting period indicate that the going concern assumption
is not appropriate.

PSAK No. 19 (Revised 2010) “Intangible Assets”. Prescribes the accounting treatment for
intangible assets that are not dealt with specifically in another PSAK. Requires the recognition
of an intangible asset if, and only if, the specified criteria are met, and also specifies how to
measure the carrying amount of intangible assets and related disclosures.

PSAK No. 23 (Revised 2010) “Revenue”, identifies the circumstances in which the criteria on
revenue recognition will be met and, therefore, revenue will be recognized. Prescribes the
accounting treatment of revenue arising from certain types of transactions and events.
Provides practical guidance on the application of the criteria on revenue recognition.

PSAK 48 (Revised 2009), “Impairment of Assets” which prescribe the procedures that an
entity applies to ensure that its assets are carried at no more than its recoverable amount and
if the assets are impaired, an impairment loss should be recognized.

PSAK No. 57 (Revised 2009) “Provisions, Contingent Liabilities and Contingent Assets”, aims
to provide that appropriate recognition criteria and measurement bases are applied to
provisions, contingent liabilities and contingent assets and to ensure that sufficient information
is disclosed in the notes to enable users to understand the nature, timing and amount related
to the information.

Effective on or January 01, 2012 :

1.

PSAK No. 10 (Revised 2010) “The Effects of Changes in Foreign Exchange Rates”,
prescribes how to include foreign currency transactions and foreign operations in the financial
statements of an entity and translate financial statements into a presentation currency.
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25.

26.

27.

REVISED STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (continued)

2. PSAK No. 24 (Revised 2010) “’Employee Benefits”, prescribes the accounting and disclosure
for employee benefits. The Standard requires an entity to recognize:
a) liability when an employee has provided service in exchange for employee benefits to be
paid in the future; and
b) an expense when the entity consumes the economic benefit arising from service provided
by an employee in exchange for employee benefits.

3. PSAK No. 34 (Revised 2010) “Construction Contracts”, applies in accounting for construction
contracts in the financial statements of contractors. Uses the recognition criteria established in
the Framework for the Preparation and Presentation of Financial Statements to determine
when contract revenue and contract costs should be recognized as revenue and expenses in
the statement of comprehensive income.

4. PSAK No. 46 (Revised 2010) “Income Taxes”, prescribe the accounting treatment for income
taxes. Requires an entity to recognize a deferred tax liability (deferred tax asset), with certain
limited exceptions, treat for the tax consequences of transactions and other events in the
same way that it accounts for the transactions and other events themselves and also deals
with the recognition of deferred tax assets arising from unused tax losses or unused tax
credits, the presentation of income taxes in the financial statements and the disclosure of
information relating to income taxes.

5. PSAK No. 50 (Revised 2010) "Financial Instrument: Presentation”, contains establishment of
principles for presenting financial instruments as liabilities or equity and for offsetting financial
assets and financial liabilities.

6. PSAK No. 60 “Financial Instrument: Disclosures”, requires entities to provide disclosures in
their financial statements that enable users to evaluate:
a) the significance of financial instruments for the entity's financial position and performance;
and
b) the nature and extent of risks arising from financial instruments to which the entity is
exposed during the period and at the end of the reporting period, and how the entity
manages those risks.

The Company and its Subsidiary is still evaluating the impact of these revised standards and has
not yet determined the effects on its consolidated financial statements.

RECLASSIFICATION OF ACCOUNT
As of 2009, the Companys other receivable on related parties which amounting to

Rp 1,122,005,000 has been reclassified on the financial statements from non — current assets to
current assets to conform the 2010 financial statements presentation.

COMPLETION OF THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

The management of the Company and its Subsidiary is responsible for the preparation of these
consolidated financial statements that were completed on March 11, 2011.
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